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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance dan beban 
pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah struktur kepemilikan institusional, struktur 
kepemilikan manajerial, dewan independen, komite audit. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan data dari dokumentasi menggunakan laporan tahunan  dari 
www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2014-2016. Sampel 
penelitian terdiri dari 89 perusahaan asosiasi perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan struktur kepemilikan 
institusional variabel simultan, struktur kepemilikan manajerial dan dewan direksi 
independen, komite audit, dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Namun, hanya beban pajak tangguhan yang berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: Corporate Governance, Beban Pajak Tangguhan, Manajemen Laba 
 
ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of corporate governance and deferred tax 
expense on earnings management. Independent variables used in this study is 
institutional ownership structure, the structure of managerial ownership, 
independent board, auditcommittee. This study was conducted using data from 
documentation using www.idx.co.id, annual report. The method of analysis used 
in this study is multiple linear regression. This study used a sample of 
manufacturing firms listed on theIndonesia Stock Exchange (IDX) 2014-2016. The 
research sample consists of 89years firm of listed manufacturing companies in 
Indonesia. The results showed simultaneous variable institutional ownership 
structure , the structure of managerial ownership and independent board, 
auditcommittee, and deferred tax expense have a significant effect on earnings 
management. However, only partial deferred tax expense is a significant effect on 
earnings management. 
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1.  PENDAHULUAN 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
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sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 
Kebijakan dan keputusan yang diambil dalam penyusunan laporan keuangan akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Umumnya manajemen akan memilih kebijakan 
akuntansi tertentu yang dapat memberikan pelaporan laba yang baik dalam laporan 
keuangan (Barus dan Kiki, 2015). 
Pilihan kebijakan akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk 
tujuan pelaporan laba disebut dengan manajemen laba (Nabila dan Daljono, 2013). 
Manajemen laba timbul sebagai dampak konflik keagenan yaitu adanya 
ketidakselarasan kepentingan antara pemilik dan manajemen. Menurut teori keagenan, 
konflik kepentingan antara principal dan agen terjadi ketika mereka mempunyai 
keinginan untuk memaksimalkan kekayaan sendiri, hal ini dapat menciptakan masalah 
keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Manajemen sebagai pengelola perusahaan 
memiliki informasi yang lebih banyak dan lebih cepat dalam mendapatkan informasi 
tentang kondisi perusahaan daripada pemegang saham (Herawaty, 2008). 
Pajak merupakan wujud kepatuhan terhadap negara, selain itu pajak juga sebagai 
sumber penerimaan negara yang strategis dan dapat diandalkan. Oleh karena itu, negara 
bertujuan untuk mengoptimalkan penerimaan di sektor pajak. Namun tujuan ini berbeda 
dengan perusahaan sebagai wajib pajak menempatkan pajak sebagai suatu beban 
(Hanafi dan Harto, 2014). Ettredge et al (2008) menyatakan bahwa saat melakukan 
manajemen laba perusahaan sedang menghadapi dorongan yang bertentangan yaitu 
perusahaan ingin menampilkan kinerja keuangan yang baik dengan memaksimalkan 
laba, namun perusahaan juga ingin meminimalkan laba kena pajak yang dilaporkan 
untuk keperluan pajak yaitu apabila perusahaan merasa beban pajak berat maka 
perusahaan akan cenderung melakukan manipulasi data laba. Dari sisi efisiensi beban 
pajak lebih menguntungkan memilih basis akrual karena biaya administrasi dan umum 
dibebankan pada saat timbulnya kewajiban (Suandy, 2006). 
Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi 
dan laba fiskal. Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi dan fiskal diakibatkan 
penyusunan laporan keuangan, standar akuntansi yang memberikan keleluasaan bagi 
manajemen dalam menentukan prinsip dan asumsi akuntansi dibandingkan yang 
diperbolehkan menurut peraturan pajak. Beban pajak tangguhan mengakibatkan tingkat 
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laba yang diperoleh menurun sehingga mengurangi besarnya pajak yang dibayarkan 
(Hamzah, 2010). Hal ini dapat dijadikan celah untuk melakukan manajemen laba 
dengan memanipulasi jumlah laba bersih sehingga dapat memperkecil jumlah pajak 
yang akan dibayar (Barus dan Kiki, 2015). 
Manajemen laba dapat dikurangi dengan membangun sistem pengawasan dan 
pengendalian yang lebih baik, hal ini akan menciptakan keadilan, transparansi, 
akuntabilitas dan responsibilitas dalam pengelolaan perusahaan. Sistem ini dapat 
dilakukan dengan cara menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 
governance) (Wardhani dan Joseph, 2010). Corporate governance merupakan tata 
kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam 
perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan (Haruman, 2008). 
Penelitian ini mereplikasi dari penelitian Prastiwi dan Rahardi (2014). Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah penggunaan variabel independen 
yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, 
komite audit dan beban pajak tangguhan. Sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris 
independen dan komite audit. Periode pengamatan penelitian ini tahun 2014-2016, 
sedangkan penelitian sebelumnya periode 2008-2010. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan: Pertama, adakah pengaruh mekanisme corporate governance 
(kepemilikan institusional,kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen dan 
komite audit terhadap manajemen laba)?, Kedua, adakah pengaruh beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba)?. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance dan beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba. 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 2014-2016 sebanyak 136 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 




Kriteria Sampel Penelitian 
No Kriteria Sampel 
1 Periode laporan keuangan yang dilaporkan berakhir pada 31 desember 
2 Selama tahun 2014-2016 perusahaan menerbitkan annual report secara 
lengkap 
3 Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dengan satuan rupiah 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini dalah dengan uji asumsi klasik, 
analissi regresi berganda dengan pengujian hipotesis. 
2.1 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa annual report perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan tahun 
2014-2016 melalui website www.idx.co.id. 
2.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
2.2.1 Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan tindakan manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi 
akuntansi dari suatu standar tertentu untuk mempengaruhi laba yang akan terjadi 
menjadi seperti yang mereka inginkan melalui “pengelolaan” faktor  internal yang 
dimiliki atau digunakan perusahaan (Sitorus dan handayani,2010). Variabel manajemen 
laba diproksikan dengan discretionary accrual. Model discretionary accrual akan 
menggunakan model Jones (1991) yang telah dimodifikasi oleh Dechow et al (1995) 
yaitu sebagai berikut (Suyanto, 2013): 
Total akrual 
TACCit  =NIit+CFOit 
Menentukan koefisien dari regresi akrual 
TACCit/TAit-1  =αi+β1(1/Tait-1)+β2((ΔREVit-ΔRECit)/Tait-1)+β3(AT/Tait-1) 
Menentukan nondiscretionary accrual 
NDACCit  = β1(1/ TAit-1)+β2((ΔREVit-ΔRECit)/ TAit-1)+β3(AT/ TAit- 
   1)+eit 
2.2.2 Kepemilikan institusional 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi 
keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking 
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(Siregar dan Utama, 2005). Kepemilikan institusional dapat diukur menggunakan rumus 
sebagai berikut (Agustia, 2013): 
   
                          
                      
     
2.2.3 Kepemilikan manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh manajemen secara pribadi 
maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan bersangkutan beserta 
afiliasinya (Susiana dan Herawaty, 2007). Perhitungan kepemilikan manajerial 
menggunakan dummy,yaitu ketika perusahaan mempunyai kepemilikan manajerial 
dinilai angka 1 jika tidak ada dinilai angka 0 (Asward dan Lina, 2015). 
2.2.4 Dewan komisaris independen 
Dewan komisaris independen dihitung dengan menggunakan persentase dari komisaris 
independen dibandingkan dengan total jumlah komisaris (Agustia,2013). 
    
                           
               
     
2.2.5 Komite audit 
Komite audit menurut KEP.29/PM/2004 merupakan komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Guna dan 
Herawaty, 2010). Bapepam No IX.I.5 dijelaskan bahwa keberadaan komite audit 
sekurang-kuranganya terdiri dari 3 orang dimana komisaris independen perusahaan 
menjadi ketua komite, sedangkan yang lain adalah pihak ekstern yang independen dan 
minimal salah seorang diantaranya memiliki kemampuan dibidang akuntansi dan 
keuangan(Agustia,2013). 
                            
2.2.6 Beban pajak tangguhan 
Beban pajak tangguhan merupakan cerminan dari besarnya beda waktu yang telah 
dikalikan dengan suatu tarif pajak marginal akibat adanya kebijakan akrual tertentu 
yang diterapkan sehingga terdapat perbedaan pengakuan penghasilan atau biaya antara 
akuntansi dengan pajak (Hakim dan Praptoyo, 2015). 
    
                       






2.2.7 Metode Analisis Data 
Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
                                     
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
DA 89 -,20578 ,17002 -,0389708 ,06593852 
KI 89 13,96799 99,75828 69,1234353 17,48761902 
KM 89 ,00000 1,00000 ,4606742 ,50127519 
DKI 89 28,57143 66,66667 40,7423756 10,68312603 
KA 89 2,00000 5,00000 3,0449438 ,52027336 
DTE 89 -,15153 ,02600 -,0007986 ,01887217 
Valid N 
(listwise) 
89     
Sumber : data sekunder,diolah 2018 
 Berdasarkan Tabel 2, variabel manajemen laba (DA) memiliki nilai minimum 
sebesar -0,20578 dan nilai maksimum sebesar 0,17002 dengan nilai rata-rata sebesar -
0,0389708 dan standar deviasi sebesar 0,06593852. Variabel kepemilikan institusional 
(KI)memiliki nilai minimum sebesar 13,96799 dan nilai maksimum sebesar 99,75828 
dengan nilai rata-rata sebesar 69,1234353 dan standar deviasi sebesar 17,48761902. 
Variabel kepemilikan manajerial (KM) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata sebesar 0,4606742 dan standar deviasi 
sebesar 0,50127519. Variabel dewan komisaris independen (DKI) memiliki nilai 
minimum sebesar 28,57143 dan nilai maksimum sebesar 66,66667 dengan nilai rata-
rata sebesar 40,7423756dan standar deviasi sebesar 10,68312603. Variabel komite 
audit (KA) memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum sebesar 5 dengan 
nilai rata-rata sebesar 3,0449438 dan standar deviasi sebesar 0,52027336. Variabel 
beban pajak tangguhan (DTE) memiliki nilai minimum sebesar -0,15153dan nilai 




3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji normalitas 
Tabel 3 Uji Normalitas 
One Sample Kormogorov-Sminov Test 
Keterangan Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,803 
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,540 
Sumber : data sekunder,diolah 2018 
 Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan One Sample 
Kormogorov-Sminov Test, dengan melihat tingkat signifikansi 0,05 pada asymp.sig (2-
tailed). Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan sampel sejumlah 89 perusahaan 
dengan nilai asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,540. Hal ini 
berarti dapat disimpulkan bahwa semua data terdistribusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolonieritas 
Tabel 4 Uji Multikoloneiritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemilikan Institusional 0,926 1,080 Bebas Multikolonieritas 
Kepemilikan Manajerial 0,866 1,155 Bebas Multikolonieritas 
Dewan Komisaris 
Independen 
0,803 1,245 Bebas Multikolonieritas 
Komite Audit 0,855 1,169 Bebas Multikolonieritas 
Beban Pajak Tangguhan  0,971 1,030 Bebas Multikolonieritas 
Sumber : data sekunder,diolah 2018 
 Dari hasil uji Tabel 4 dengan melihat besarnya Tolerance Value lebih dari 0,01 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dibawah nilai 10. Maka dapat disimpulkan 
masing-masing variabel tidak terjadi Multikolonieritas. 
3.2.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5 Uji Heterokedastisitas-Uji Glejser 
Variabel T Sig Keterangan 
Kepemilikan Institusional 0,513 0,609 Bebas Heterokedastisistas 
Kepemilikan Manajerial -0,972 0,334 Bebas Heterokedastisistas 
Dewan Komisaris Independen 0,989 0,325 Bebas Heterokedastisistas 
Komite Audit -0,136 0,892 Bebas Heterokedastisistas 
Beban Pajak Tangguhan  -0,307 0,760 Bebas Heterokedastisistas 
Sumber : data sekunder, diolah 2018 
 Dari hasil pada Tabel 5 dapat disimpulkan semua variabel independen bebas 




3.2.4 Uji Autokorelasi 






1,878 1,7754<1,878<2,2246 Bebas 
Autokorelasi 
Sumber : data sekunder, diolah 2018 
 Berdasarkan hasil uji autokorelasi Tabel 6 menunjukkan model regresi pada 
penelitian ini bebas autokorelasi yaitu D-W antara 1,5 sampai 2,5. 
3.2.5 Menilai Goodness of Fit 
Tabel 7 Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien Thitung Sig Keterangan 
Konstanta -0,101 -1,782 0,078  
Kepemilikan 
Institusional 
0,0001 0,724 0,471 Ditolak 
Kepemilikan 
Manajerial 
0,008 0,526 0,600 Ditolak 
Dewan Komisaris 
Independen 
0,00009511 0,136 0,892 Ditolak 
Komite Audit 0,025 1,778 0,079 Ditolak 
Beban Pajak 
Tangguhan 
1,013 2,820 0,006 Diterima 
R
2 
0,149    
Adj.R
2 
0,098    
Std.Error of the 
Estimate 
0,06263799    
F 2,904    
Sig 0,018    
Sumber: Hasil Analisis, 2018. 
  
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 7 dapat diperoleh persamaan : 
                                                   
            
 Berdasarkan persamaan regresi berganda, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
3.2.5.1 Nilai konstanta sebesar -0,101 menunjukkan jika kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris independen, beban pajak 
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tangguhan konstan, maka manajemen akan cenderung menurunkan angka laba 
pada perusahaan sebesar 10,1%. 
3.2.5.2 Koefisien regresi kepemilikan institusional bernilai positif sebesar 0,0001 
menunjukkan bahwa semakin tinggi presentase kepemilikan institusional pada 
perusahaan maka manajemen akan cenderung menaikkan angka laba sebesar 
0,01 %. 
3.2.5.3 Koefisien regresi kepemilikan manajerial bernilai positif sebesar 0,008 
menunjukkan bahwa keberadaan kepemilikan manajerial pada perusahaan 
membuat manajemen cenderung akan menaikkan angka laba sebesar 0,8 %. 
3.2.5.4 Koefisien regresi dewan komisaris independen bernilai positif sebesar 
0,00009511 menunjukkan bahwa semakin tinggi dewan komisaris independen 
pada perusahaan maka manajemen akan cenderung menaikkan angka laba 
sebesar 0,009511 %. 
3.2.5.5 Koefisien regresi komite audit bernilai positif sebesar 0,025 menunjukkan 
bahwa keberadaan komite audit pada perusahaan mendorong manajemen akan 
menaikkan angka laba sebesar 2,5 %. 
3.2.5.6 Koefisien regresi beban pajak tangguhan bernilai positif sebesar 1,013 
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan pada perusahaan membuat 
manajemen cenderung akan menaikkan angka laba sebesar 101,3 %. 
3.2.6 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil koefisiensi determinasi (Adj R
2
) yang ditunjukkan oleh tabel 7. adalah sebesar 
9,8% , artinya 9,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit , dan 
beban pajak tangguhan. Sisanya sebesar 90,2% variabel dependen yaitu manajemen laba 
dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.2.7 Uji F 
Hasil regresi diperoleh nilai Fhiung  sebesar2,904 dengan probabilitas sebesar 0,018 
Tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. Karena nilai probabilitas lebih kecil 
dari nilai signifikansi maka hal ini menunjukkan secara simultan manajemen laba dapat 
dijelaskan oleh variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan 
komisaris independen, komite audit, dan beban pajak tangguhan. 
3.2.8 Uji t 
Hasil uji t sesuai pada tabel 4.6 adalah sebagai berikut: 
10 
 
3.2.8.1 Variabel kepemilikan institusional memiliki thitung sebesar 0,724 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,471 nilai signifikansi lebih tinggi dari α=0,05, sehingga 
H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3.2.8.2 Variabel kepemilikan manajerial memiliki memiliki thitung sebesar 0,526 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,600 nilai signifikansi lebih tinggi dari α=0,05, 
sehingga H2 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3.2.8.3 Variabel dewan komisaris independen memiliki tingkat thitung sebesar 0,136 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,892  nilai signifikansi lebih tinggi dari 
α=0,05, sehingga H4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3.2.8.4 Variabel komite audit memiliki tingkat thitung sebesar 1,778 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,079  memiliki nilai signifikansi lebih tinggi dari α=0,05, 
sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit  tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3.2.8.5 Variabel beban pajak tangguhan memiliki thitung sebesar 2,820 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,006 nilai signifikansi lebih rendah dari α=0,05, sehingga 
H5 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
4.1 Secara simultan mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap 
manajemen laba,sedangkan secara parsial hanya beban pajak tangguhan yang 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4.2 Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai Fhiung  sebesar 2,904 dengan probabilitas 
sebesar 0,018 Tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. Karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi maka hal ini menunjukkan secara 
simultan manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan institusional, 




4,3 Koefisien determinasi (Adj R2) sebesar 9,8% , artinya 9,8% variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
dewan komisaris independen, komite audit , dan beban pajak tangguhan. Sisanya 
sebesar 90,2% variabel dependen yaitu manajemen laba dapat dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
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